






2.1 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penelitian ini menggunakan tiga rujukan sebagai 
bahan dalam penelitian.Penelitian yang pertama adalah penelitian Nurul Afifah 
(2017) yang membahas mengenai “Pengaruh Rasio Likuiditas, Kualitas Aset, 
Sensitivitas, Efisiensi, dan Permodalan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 
Daerah”. Sedangkan penelitian yang kedua adalah penelitian Arif Rahman Hakim 
(2017) yang membahas mengenai “Pengaruh Rasio Likuiditas, Kualitas Aktiva, 
Sensitivitas, dan Efisiensi terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah”. 
Sedangkan penelitian yang ketiga adalah penelitian Rommy Rifky Romadloni, 
Herizon (2015) yang membahas mengenai “Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aset, 
Sensitivitas Pasar, dan Efisiensi terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 
Devisa yang Go Public”. 
1. Nurul Afifah (2017)  
Penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Nurul Afifah (2017) yang berjudul tentang “Pengaruh Rasio 
Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas, Efisiensi, dan Permodalan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah”. Penelitian ini menggunakan variabel bebas 
yaitu  LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR dan PR dan variabel 
terkait yang digunakan yaitu ROA. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 





pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi. Sedangkan  alat untuk teknik 
menganalisis yang digunakan dalam penelitian ini tersebut adalah menggunakan 
analisis regresi linear berganda. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 
1) Variabel LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan PR secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2011 sampai dengan 
triwulan II tahun 2016. 
2) Variabel LDR dan PR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I 
tahun 2011 sampai dengan triwulan II tahun 2016. 
3) Variabel IPR, LAR, NPL, IRR, dan FBIR secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 
Daerah pada periode triwulan I tahun 2011 sampai dengan triwulan II tahun 
2016.  
4) Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh positif tidak signifikan 
terhadap ROA  pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I 
tahun 2011 sampai dengan triwulan II tahun 2016. 
5) Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I 
tahun 2011 sampai dengan triwulan II tahun 2016. 
6) Diantara sembilan variabel bebas yang memiliki pengaruh dominan terhadap 





2. Arif Rahman Hakim (2017) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Rasio Likuiditas, Kualitas Aktiva, 
Sensitivitas, dan Efisiensi terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah”. 
Permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah menggunakan 
variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR. Teknik 
sampel yang digunakan Arif Rahman Hakim adalah purposive sampling dan 
untuk penelitian analisis datanya adalah menggunakan analisis regresi linear 
berganda. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
1) Variabel LDR, IPR, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 
Daerah pada periode tahun 2011 sampai dengan triwulan II tahun 2016. 
2) Variabel LDR dan IRR secara persial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode 
tahun 2011 sampai dengan triwulan II tahun 2016. 
3) Variabel IPR dan FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode 
tahun 2011 sampai dengan triwulan II tahun 2016. 
4) Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode tahun 2011 sampai 
dengan triwulan II tahun 2016. 
5) Variabel APB, PDN, dan BOPO secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada 





6) Diantara variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR yang 
memiliki pengaruh paling dominan adalah variabel IRR. 
3. Rommy Rifky Romadloni, Herizon (2015) 
Penelitian terdahulu yang ketiga adalah penelitian dari Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aset, 
Sensitivitas Pasar, dan Efisiensi terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 
Devisa yang Go Public.” Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu LDR, 
LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara simultan dan parsial 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan penelitian adalah purposive sampling dengan teknik analisis Regresi 
Linier Berganda. Metode pengumpulannya menggunakan dokumentasi. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 
1) Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Swasta Umum Nasionan Devisa Go Public. 
2) Variabel LDR, IPR, NPL, dan APB secara parsial memiliki pengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Umum Nasionan Devisa 
Go Public. 
3) Variabel LAR, PDN, dan FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Umum Nasionan Devisa Go 
Public. 
4) Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan 





5) Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Swasta Umum Nasionan Devisa Go Public. 
6) Dari sembilan variabel bebas tersebut yang memiliki pengaruh paling 
dominan adalah BOPO. 
Tabel 2. 1 






















































2011-2016 2011-2016 2010-2014 2013-2017 
Metode 
Penelitian 
Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi 

























Sumber : Nurul Afifah (2017), Arif Rahman Hakim (2017), Romi Rifqy Romdloni, 
Herizon(2015). 
 
2.2 Landasan Teori 
Pada sub bab ini, dijelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan 
dengan variabel penelitian yang nantinya akan berkaitan dengan topic penelitian. 





2.2.1 Kinerja keuangan bank 
Kinerja keuangan bank merupakan suatu gambaran yang setiap hasil 
ekonomi mampu diraih oleh perusahaan perbankan pada saat  periode tertentu 
melalui aktivitas pada perusahaan untuk menghasilkan suatu keuntungan secara 
efisien dan efektif, yang juga  dapat bisa diukur perkembangannya dengan 
mengadakan sebuah analisis terhadap data-data keuangan yang sudah ada dalam 
laporan keuangan tersebut. Dengan demikian laporan keuangan ini akan mudah di 
mengerti jika laporan keuangan tersebut dilakukan analisis terhadap kinerja 
keuangan. Secara umum terdapat lima bentuk dari laporan keuangan pokok yang 
dihasilkan antara lain yaitu neraca, laporan laba rugi, perubahan modal, arus kas, 
dan laporan catatan atas laporan keuangan. Kinerja keuangan bank dapat di ukur 
melalui beberapa faktor aspek yaitu likuiditas, sensitivitas, kualitas aktiva, dan 
efisiensi. 
Bank merupakan lembaga suatu keuangan yang kegiatan utamanya 
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut 
kepada masyarakat serta juga memberikan jasa bank lainnya. 
 
2.2.1.1 Profitabilitas Bank 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank tersebut. 
Pengurukuran kinerja profitabilitas tersebut dapat diukur sebagai berikut menurut 
(Kasmir 2012;327-330). Hal ini untuk menghitung rasio-rasio profitabilitas bank 
rasio di gunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dalam bank untuk 





memperoleh laba secara keseluruhan hasil perhitungan rasio mendekati pada 
kondisi yang sebenarnya.  
1. Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam sebuah perusahaan menurut. Hal ini rasio tersebut 
dapat disimpulkan bahwa semakin besar ROA dalam suatu bank maka akan 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan dicapai oleh bank tersebut 
karena semakin besar ROA perusahaan akan menciptakan peluan yang besar 
untuk modal sendiri. Rumus ROA yang digunakan sebagai berikut : 
ROA  
                  
                     
       . .................................................................. (1) 
Keterangan : 
a. Laba yang dihitung merupakan laba sebelum pajak dua belas bulan 
terakhir. 
b. Total aktiva rata-rata volume usaha atau aktiva selama setahun berjalan. 
2. Return On Equity (ROE) 
ROE  digunakan  bahwa  hasil  pada  pengembalian  ekuitas  atau 
return  on  equity  atau rentabilitas modal sendiri merupakan merupakan rasio 
yang mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri menurut. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa dari rasio ini yang dimana perbandingan antara laba 
bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Semakin besar penghasilan yang 
didapatkan maka akan semakin baik kinerja bank. ROE dapat dihitung 
menggunakan rumus : 
ROE 
                  
             






a. Perhitungan laba setelah pajak selama dua belas bulan terakhir. 
b. Modal sendiri: periode sebelumnya ditambah dengan modal inti periode 
sekarang dibagi dua. 
3. Net Interest Margin (NIM) 
NIM merupakan yang dimana rasio ini mengukur kemampuan 
manajemen bank dengan seberapa besar pendapatan bunga bersih yang akan 
diperoleh oleh bank. Rasio ini mengukur kemampuan earning asset untuk 
menghasilkan pendapatan bunga. Rumus yang digunakan NIM yaitu : 
NIM  
                     
                        
       ..............................................................(3) 
Keterangan : 
a. NIM dalam rupiah adalah perbedaan antara semua hasil bunga dengan 
biaya bunga. 
b. Komponen rata-rata Aktiva produktif bank adalah (pendapatan bunga, 
beban bunga, pendapatan bunga bersih yang disetahunkan). 
4. Gross Profit Margin (GPM) 
GPM yang merupakan untuk mengetahui suatu kemampuan dalam 
bank untuk menghasilkan laba dari operasional setelah dikurangi biaya-biaya 
tersebut. Berdasarkan rumus yang digunakan untuk menghitung GPM adalah : 
GPM  
                                        
                 
       .......................................(4) 
5. Net Profit Margin (NPM) 
NPM merupakan untuk mengukur kemampuan suatu bank untuk 





dari perbandingan antara laba bersih sebelum pajak dengan pendapatan 
operasionalnya. Berdasarkan (SEBI No.13/24/DNPN Tanggal 25 Oktober 2011, 
tentang penilaian tingkat kesehatan Bank) rumus yang digunakan untuk 
menghitung NPM adalah : 
NPM  
          
                     
      .................................................................(5) 
Dalam penelitian ini yang diteliti adalah ROA. 
2.2.1.2 Likuiditas Bank 
Likuiditas merupakan rasio yang dapat menggambarkan kemampuan 
dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek (Kasmir, 2012:315). Dengan 
kata lain, rasio ini juga dapat digunakan alat untuk mengukur suatu kemampuan 
dalam perusahaan membayar kewajiban yang akan segera mengalami jatuh 
tempo. Semakin besar rasio tersebut maka akan semakin likuidbank tersebut. 
Rasio likuiditas ini terdiri dari yaitu : 
1. Loan To Deposit Ratio (LDR) 
LDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi 
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan 
modal sendiri yang digunakan (Veithzal Rivai 2011:724). Dalam hal ini dapat 
digambarkan sebagai kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 
sumber likuidnya. Jika LDR mengalami kenaikan maka jumlah kredit yang 
diberikan akan lebih besar dari pada kenaikan biaya bunga. Rumus LDR yang 
dapat digunakan sebagai yaitu : 
LDR  
           
                    






a. Kredit yang merupakan total kredit ditambah pembiayaan syariah. 
b. Jumlah dari dana pihak ketiga terdiri dari giro, tabungan, simpanan 
berjangka, investasi sharing. 
2. Quick Ratio (QR) 
QR  merupakan  rasio  yang  digunakan  dalam  mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan aktiva lancar untuk menutupi 
utang lancarnya.Rasio ini menggambarkan suatu kemampuan aktiva lancar yang 
paling likuid mampu menutupi hutang lancar tersebut. Rumus QR yang dapat 
digunakan : 
QR  
         
             
       ..................................................................................(7) 
3. Cash Ratio (CR) 
CR merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank melunasi 
kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta yang likuid yang dimiliki bank 
tersebut (Kasmir, 2012:318-319). Rumus yang dapat digunakan adalah : 
CR 
           
                     
      ......................................................................(8) 
Keterangan : 
a. Aktiva likuid didapat dari menjumlahkan neraca dari sisi aktiva antara 
lain: kas, giro BI, dan giro pada bank lain. 
b. Pasiva likuid merupakan komponen dana dari pihak ketiga yang meliputi: 
Giro, Tabungan, Simpanan berjangka, dan sertifikat simpanan berjangka. 
4. Loan To Asset Ratio (LAR) 





yang disalurkan dengan jumlah aktiva yang dimiliki oleh bank tersebut (Kasmir, 
2012:317). Hal ini jika semakin tinggi tingkat rasio akan semakin rendahnya 
tingkat likuiditas bank. Rasio ini juga dapat memberikan informasi porsi dana 
yang akan dialokasikan dalam bentuk kredit dari total asset bank. Rumus ini 
digunakan sebagai berikut : 
LAR  
                        
           
      ................................................................(9) 
Keterangan : 
a. Kredit adalah total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga. 
b. Asset adalah jumlah dari aktiva tetap dengan aktiva lancar yang dimiliki 
oleh bank. 
5. Investing Policy Ratio (IPR) 
IPR merupakan suatu kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya 
kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang 
dimilikinya (Kasmir, 2012:316). Rasio ini berperan dalam usaha bank untuk 
menjaga likuiditasnya agar tidak mengalami berlebihan maupun kekurangan 
sehingga akan dapat memperoleh laba yang optimal dan  juga rasio LAR ini dapat 
mengukur seberapa besar dana yang akan dialokasikan dalam suatu bentuk 
investasi surat berharga. Rumus yang dapat digunakan yaitu : 
IPR  
                   
        
      ......................................................................(10) 
Keterangan : 
a. Surat-surat berharga yang dimaksudkan disini adalah repo, reserve repo, 
dan tagihan akseptasi. 





dan investing sharing. 
6. Reserve Requirment (RR) 
RR atau juga bisa disebut dengan likuiditas wajib minimum yang 
dimaksud dengan simpanan minimum yang harus dijaga oleh bank dalam bentuk 
saldo giro pada Bank Indonesia. Rumus yang dapat digunakan : 
RR 
          
        
      .....................................................................................(11) 
Dalam rasio likuiditas ini yang digunakan dalam penelitian adalah rasio LAR, 
LDR, IPR.  
2.2.1.3 Kualitas Aktiva 
Menurut Vethzal Rivai (2013:473-474) Kualitas Aktiva Produktif 
menunjukkan kualitas aset sehubungan  dengan resiko kredit yang dimiliki bank 
dan nilai ril dari aset tersebut. Earning asset atau kualitas aktiva merupakan 
perbandingan antara kredit diragukan, kredit kurang lancar, dan kredit macet 
dengan jumlah kredit yang diberikan, surat-surat berharga, aktiva antar bank dan 
penyertaan.Earning aset atau kualitas aktiva adalah kemampuan aktiva yang 
dimiliki oleh bank baik dalam rupiah maupun valuta asing dengan maksud untuk 
memperoleh penghasilan sesuai. Rasio Kualitas Aktiva terdiri dari : 
1. Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
APB dapat digunakan untuk mengukur suatu kemamapuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif bermasalah terhadap total 
aktiva produktif. Hal ini semakin tinggi rasio APB maka akan semakin buruk 
kualitas aktiva produktifnya dan sebaliknya jika semakin kecil rasio APB maka 






                         
                     
      ..........................................................(12) 
Keterangan : 
a. Komponen aktiva produktif yang bermasalah: kategorinya aktiba produktif 
dengan kategori kurang lancar (KL), diragukan (D), dan macet (M) yang 
terdapat dalam kualitas aktiva produktif. 
b. Komponen total aktiva produktif antara lain: penempatan pada bank lain, 
surat-surat berharga pada dana pihak ketiga, kredit dana pihak ketiga, 
penyertaan pada pihak ketiga, tagihan lain kepada pihak ketiga, komitmen 
dan kontijensi kepada dana pihak ketiga. 
2. Non Performing Loan (NPL) 
NPL merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank 
kepada masyarakat atau pihak ketiga. Hal ini rasio NPL mengidentifikasikan 
kredit bermasalah dengan kualitas kredit kurang lancar, kredit diragukan, kredit 
macet dibandingkan dengan jumlah atau total kredit bahwa semakin tinggi rasio 
NPL maka menunjukkan semakin buruk kualitas kreditnya. Rumus yang 
digunakan sebagai berikut : 
NPL  
                     
           
       ................................................................(13) 
a. Kredit bermasalah yang terdiri dari kredit kurang lancar diragukan dan 
kredit macet. Total kredit merupakan jumlah kredit kepada pihak ketiga 
untuk pihak yang terkait maupun pihak yang tidak terkait. 
3. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 





yang ditempatkan pos aktiva pada suatu neraca pada laporan keuangan 
tersebut.PPAP dibentuk terhadap PPA wajib dibentuk yang merupakan rasiao 
yang dapat mengukur kepatuhan bank dalam membentuk PPAP dan mengukur 
kualitas produktif bank. Rasio PPAP ini dapat dihitung dengan rumus : 
PPAP 
                        
                       
       ...........................................................(14) 
4. Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) 
APYD merupakan aset yang dimiliki bank karena terjadi adanya 
gangguan sehingga usaha debitur mengalami kesulitan dalam cash flow yang akan 
mengakibatkan kesulitan membayar bunga dan bahkan angsuran utang pokoknya. 
Rumus yang digunakan dalam rasio APYD sebagai berikut : 
APYD 
                                    
                    
       .........................................(15) 
Dalam rasio kualitas aset ini yang digunakan dalam penelitian adalah rasio APB 
dan NPL. 
2.2.1.4 Sensitivitas 
Sensitivitas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank dalam 
mengantisipasi perubahan akibat timbulnya resiko pasar dan kecukupan 
manajemen pasar (Taswan 2010:566).Sedangkan menurut (Kasmir 2012:46) 
adalah untuk mengukur suatu kemampuan bank yang mengcover atau menutupi 
potensi kerugian akibat timbulnya fluktuasi atau adverse movement pada tingkat 
suku bunga dan nilai kurs serta nilai tukar. Rasio-rasio yang digunakan untuk 
Sensitivitas terdiri dari : 
1. Interest Rate Risk (IRR) 





bunga yang gilirannya akan menurunkan nilai pasar, nilai surat-surat berharga, 
dan pada saat yang sama bank membutuhkan likuiditas. Hal ini resiko IRR yang 
dimana suku bunga akan naik maka peningkatan pendapatan bunga lebih tinggi 
dibandingkan peningkatan biaya bunga tersebut. Rumus yang digunakan IRR 
sebagai berikut : 
IRR  
    
    
       ............................................................................................(16) 
Keterangan : 
a. Interest Rate Sensitivity Assets (IRSA) 
Adalah aset sensitif terhadap perubahan tingkat bunga atau aset yang 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan bunga karena pengaruh 
perubahan suku bunga. Komponen Interest Rate Sensitivity Assets (IRSA) 
terdiri dari SBI, Giro pada Bank lain, penempatan pada bank lain, surat 
berharga yang dimiliki, surat berharga yang dibeli dengan janji dijual 
kembali dan pernyataan. 
b. Interest Rate Sensitivity Liabillities (IRSL) 
Interest Rate Sensitivity Liabillities (IRSL) merupakan kewajiban yang 
bersifat sensitif terhadap perubahan tingkat bunga atau kewajiban yang 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap beban bunga karena pengaruh 
perubahan suku bunga. Komponen Interest Rate Sensitivity Liabillities 
(IRSL) terdiri dari Giro, Tabungan, simpanan berjangka , investasi 
sharing, pinjaman BI, pinjaman pada Bank lain, hutang akseptasi, surat 
berharga yang diterbitkan dan pembelian kembali surat berharga yang 





2. Posisi Devisa Netto (PDN) 
PDN ini digunakan mengukur sensitivitas bank terhadap perubahan 
nilai tukar dapat didefinisikan sebagai penjumlahan dari nilai absolut untuk 
jumlah selisih bersih aktiva dan pasiva dalam neraca untuk setiap valuta asing 
ditambah selisih bersih tagihan dan kewajiban baik yang komitmen maupun 
kontijensi dalam rekening administrasi untuk setiap valuta asing yang semuanya 
dinyatakan dalam rupiah. Rumus yang digunakan dalam rasio PDN sebagai 
berikut : 
PDN  
                                               
     
      ...........................(17) 
Keterangan : 
a. Aktiva valas terdiri dari tagihan yang terkait dengan nilai tukar. 
b. Vasiva valas terdiri dari giro, simpanan berjangka, surat berharga yang 
diterbitkan dan pinjaman yang diterima. 
c. Of Balance Sheet terdiri dari tagihan dan kewajiban komitmen kontijensi. 
d. Modal yang digunkan dalam perhitungan Posisi Devisa Netto (PDN) dan 
ekuitas. 
Dalam rasio sensitivitas ini yang digunakan dalam penelitian adalah rasio IRR. 
2.2.1.5  Efisiensi Bank 
Efisiensi adalah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan profitabilitas yang akan dicapai oleh bank tersebut (Kasmir 2012:330). Rasio 
Efisiensi bank dapat diukur menggunakan rumus : 
1. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 





operasional dengan pendapatan operasional untuk mengukur dalam tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya 
tersebut. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 
BOPO  
                     
                     
       ............................................................(18) 
a. Beban operasional terdiri dari: beban bunga ditambah beban operasional 
selain bunga. 
b. Pendapatan operasional terdiri dari: pendapatan bunga ditambah 
pendapatan operasional selain bunga. 
2. Fee Based Income Ratio (FBIR) 
FBIR adalah rasio yang dapat menunjukkan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan operasional selain bunga.Rasio 
FBIR ini digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank untuk memperoleh 
pendapatan dari jasa-jasa yang diberikan bank pada nasabahnya selain dari bunga 
dan provisi pinjaman, yaitu dimana biaya administrasi seperti biaya administrasi 
simpanan, kredit, dan biaya administrasi lainnya. Dalam rasio FBIR dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
FBIR  
                                           
                     
      ............................(19) 
Keterangan : 
a. Pendapatan operasional lainnya antara lain yang terdapat dilaporan laba 
rugi. 
b. Total pendapatan operasional antara lain pendapatan bunga, pendapatan 
operasional lainnya, penghapusan aktiva produktif dan di dapat dari 





3. Leverage Multiplier Ratio (LMR) 
Laverage Multiplier  Ratio (LMR) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen dalam suatu bank di dalam mengelola 
aktiva yang di kuasainya. LMR dapat dirumuskan sebagai berikut : 
LMR  
           
                   
     .......................................................................(20) 
4. Assets Utilacation Ratio (AUR) 
Assets Utilacation Ratio (AUR) adalah yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memanfaatkan aktiva yang 
dikuasai untuk memperoleh hasil total income. AUR dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
AUR  
                                    
          
     .........................................(21) 
5. Operating Income (OI) 
Operating Income (OI) digunakan untuk mengukur rata-rata biaya 
operasional dan biaya non operasional yang dikeluarkan bank yang bertujuan 
untuk memperoleh pendapatan. OI dapat dirumuskan sebagai berikut : 
OI  
                                      
                 
     .......................................(22) 
Dalam rasio efisien ini yang digunakan dalam penelitian adalah rasio BOPO dan 
FBIR. 
 
2.2.2 Pengaruh Antara Variabel LAR, LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, 
dan FBIR Terhadap ROA 
1. LAR terhadap ROA 





maka akan terjadinya peningkatan total kredit dengan presentase lebih besar 
dibandingkan presentase peningkatan aset. Dengan ini akibat yang terjadi yaitu 
peningkatan pendapatan lebih besar dari biaya bunga, jadi laba bank akan 
meningkat dan ROA pada bank juga akan meningkat. Hasil penelitian ini 
sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy Rifky Romadloni, Herizon (2015) 
bahwa LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Devisa Go Public. 
2. LDR terhadap ROA 
Pengaruh LDR terhadap ROA adalah positif. Apabila LDR meningkat  
maka akan terjadinya peningkatan total kredit dengan persentase lebih besar 
dibandingkan dengan persentase peningkatan DPK. Dengan ini akibat yang terjadi 
yaitu peningkatan pendapatan lebih besar dibandingkan peningkatan biaya bunga, 
jadi laba bank akan meningkat dan ROA pada bank juga akan meningkat. Hasil 
penelitian ini sebelumnya yang dilakukan oleh Nurul Afifah (2017) dan Arif 
Rahman Hakim (2017) bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang 
positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. 
3. IPR terhadap ROA 
Pengaruh IPR terhadap ROA adalah positif. Apabila IPR meningkat 
maka akan terjadinya peningkatan surat berharga yang dimiliki oleh bank dengan 
presentase lebih besar dibandingkan peningkatan total DPK. Dengan ini akibat 
yang terjadi yaitu peningkatan pendapatan lebih besar dibandingkan peningkatan 
biaya,  jadi laba bank meningkat dan ROA pada bank juga akan meningkat. 





Pengaruh  APB terhadap ROA adalah negatif. Apabila APB 
meningkat  karena  disebabkan  adanya  peningkatan  aktiva  produktif  
bermasalah  dengan  presentase  lebih  besar  dibandingkan  presentase 
peningkatan  total  aktiva produktif. Dengan ini akibat terjadinya yaitu 
peningkatan biaya  pencadangan yang  lebih  besar  dibandingkan  peningkatan 
pendapatan  bunga,  jadi  laba  bank  akan  meningkat  dan  ROA  pada  bank  juga 
akan meningkat. 
5. NPL terhadap ROA 
Pengaruh  NPL terhadap ROA adalah negatif. Apabila NPL 
meningkat  karena  terjadinya  peningkatan  pada  total  kredit  bermasalah  
dengan  presentase  lebih  besar  dibandingkan  presentase  peningkatan total 
kredit yang disalurkan oleh bank tersebut. Dengan ini  akibat  terjadinya 
peningkatan   biaya   pencadangan   yang  lebih  besar  dibandingkan   
peningkatan pendapatan   bunga,   jadi   laba   bank    menurun  dan  ROA  pada  
bank  juga  akan menurun.  Hasil  penelitian  ini   sebelumnya  yang   dilakukan   
oleh   Arif  Rahman   Hakim    (2017)   bahwa   NPL  secara   parsial   mempunyai   
pengaruh  negatif  yang signifikan   terhadap  ROA   pada   Bank   Pembangunan   
Daerah. 
5. IRR terhadap ROA 
Pengaruh IRR terhadap ROA adalah positif atau negatif. Apabila IRR 
meningkat karena terjadinya peningkatan IRSA presentase lebih besar 
dibandingkan peningkatan IRSL. Dengan  ini bank akan mengalami peningkatan 





dibandingkan  peningkatan  biaya  bunga.  Akibatnya  laba  bank  meningkat  dan 
ROA pada bank juga akan meningkat. Hasil penelitian ini sebelumnya yang 
dilakukan oleh Arif Rahman Hakim (2017) bahwa IRR secara parsial mempunyai 
pengaruh yang positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 
Daerah.  
6. BOPO terhadap ROA 
Pengaruh  BOPO  terhadap  ROA adalah  negatif. Apabila BOPO 
meningkat  berarti  telah  terjadinya   peningkatan   biaya  beban  operasional  
bank dengan  presentasi  lebih  besar  dibandingkan   presentase   peningkatan 
pendapatan  operasional.  Akibatnya  laba  bank  akan  menurun  dan  ROA  pada 
bank  juga  akan  menurun.  Hasil  penelitian  ini  sebelumnya   yang  dilakukan 
oleh  Nurul  Afifah  (2017)  dan  Rommy  Rifky  Romadloni,  Herizon  (2015) 
bahwa  BOPO  secara parsial   mempunyai  pengaruh   negatif  yang  signifikan 
terhadap  ROA  pada  Bank  Pembangunan  Daerah  dan  Bank  Devisa  Go 
Public. 
7. FBIR terhadap ROA 
Pengaruh  FBIR   terhadap  ROA   adalah   positif.   Apabila  FBIR 
meningkat  karena   terjadinya   peningkatan   pendapatan   operasional   selain  
bunga  d engan  presentase  lebih  besar  dibandingkan  dengan  presentase 
peningkatan   total   pendapatan   operasional.   Hal  ini   akibat   terjadinya   laba  
bank   akan   meningkat    dan    ROA    pada    bank  juga  akan  meningkat.  
Hasil penelitian  ini  sebelumnya  yang  dilakukan  oleh  Rommy  Rifky  





positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Devisa Go Public. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan sebelumnya maka 
kerangka pemikiran dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
Gambar 2. 1 
Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori yang sudah dijelaskan yang sudah 
diuraikan diatas, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian adalah sebagai 
berikut : 
1. LAR, LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO  dan  FBIR  secara    bersama-sama 





Daerah di Indonesia. 
2. LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 
3. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 
4. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 
5. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 
6. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 
7. IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 
8. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 
9. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 
 
